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Analisis Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan, Kebijakan Hutang 

Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas ( Studi Kasus 

Pada Perusahaan Investasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2016-2020) 

Laras Restiana Putri 

181000461201015 

Universitas Mahaputra Muhammad Yamin 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan 

perusahaan, kebijkan hutang dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas (studi 

kasus pada perusahaan investasi yang terdafar di bursa efek indonesia tahun 2016-

2020). Sampel dalam penelitan ini sebanayak 7 perusahaan dengan metode 

purposive sampling tahun 2016-2020.  

Berdasarkan hasil analisis statistik dapat disimpulkan bahwa Nilai t
hitung  

adalah │3,553│ dan ttabel │2,040│ serta nilai signifikan 0,001 < α 0,05. Maka dapat 

dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian sehingga H₁ diterima sedangkan Ho 

ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) karena thitung besar dari ttabel dan nilai 

signifikan kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil dari statistik dapat disimpulkan bahwa 

Nilai thitung  adalah │1,151│ dan ttabel │2,040│ serta nilai signifikan 0,259 < α 0,05. 

Maka dapat dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian sehingga H2 ditolak 

sedangkan Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa kebijakan hutang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) karena thitung kecil dari t tabel 

dan nilai signifikan besar dari 0,05. Berdasarkan hasil dari statistik dapat 

disimpulkan bahwa Nilai  t
hitung  adalah │3,540│dan t

tabel │2,040│serta nilai 

signifikan 0,001 < α 0,05. Maka dapat dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian 

sehingga H3 diterima sedangkan Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) karena thitung 

besar dari t tabel dan nilai signifikan kecil dari 0,05. 

Secara silmultan menunjukan bahwa fhitung adalah │6,972│besar dari ftabel 

│2,90│dan nilai signifikan sebesar 0,001 kecil dari sig α 0,05. Maka dapat diartikan 

bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel bebas pertumbuhan 

perusahaan, kebijakan hutang dan ukuran perusahaan terhadap variabel terikat 

Profitabilitas (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa nilai R Squere sebesar sebesar 

40,3%, sedangkan sisanya sebesar 59,7%, dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

model regresi ini seperti Equity to Total Assets Ratio (EAR), Loan to Assets Ratio 

(AAR) dan variabel lain. 

 

Kata Kunci: Pertumbuhan Perusahaan, Kebijakan Hutang, Ukuran 

Perusahaan,Profitabilitas. 
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Analysis of the Effect of Company Growth, Debt Policy and 

Company Size on Profitability (Case Study on Investment 

Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 2016-2020) 

 
Laras Restiana Putri 

181000461201015 

 

Mahaputra Muhammad Yamin University 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of company growth, debt policy and 

company size on profitability (a case study on investment companies listed on the 

Indonesian stock exchange in 2016-2020). The sample in this research is 7 

companies with purposive sampling method in 2016-2020. 

Based on the results of statistical analysis, it can be concluded that the tcount 

value is │3.553│ and ttable │2,040│ and the significant value is 0.001 <α 0.05. 

Then it can be formulated in accordance with the results of the study so that H₁ is 

accepted while Ho is rejected. So it can be concluded that the company's growth 

has a significant effect on profitability (ROA) because tcount is large from ttable 

and the significant value is small from 0.05. Based on the results of statistics, it can 

be concluded that the tcount value is │1.151│ and ttable │2,040│ and the 

significant value is 0.259 < 0.05. Then it can be formulated according to the results 

of the study so that H2 is rejected while Ho is accepted. So it can be concluded that 

debt policy has no significant effect on Profitability (ROA) because t is small from 

t table and significant value is greater than 0.05. Based on the results of statistics, it 

can be concluded that the tcount value is│ 3,540│and ttable│ 2,040│and the 

significant value is 0.001 <α0.05. Then it can be formulated in accordance with the 

results of the study so that H3 is accepted while Ho is rejected. So it can be 

concluded that the size of the company has a significant effect on profitability 

(ROA) because t is large from t table and the significant value is small from 0.05. 

Simultaneously, it shows that fcount is │6.972│larger than ftable │2.90│and 

a significant value of 0.001 is smaller than sig 0.05. So it can be interpreted that 

there is a significant influence between the independent variables of company 

growth, debt policy and company size on the dependent variable of Profitability 

(ROA). This shows that the R Squere value is 40.3%, while the remaining 59.7% is 

influenced by other variables outside this regression model such as Equity to Total 

Assets Ratio (EAR), Loan to Assets Ratio (AAR) and other variables. 

 

Keywords: Company Growth, Debt Policy, Company Size, Profitability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kinerja keuangan perusahaan pada akhir periode harus dievaluasi untuk 

mengetahui perkembangan perusahaan. Proses evaluasi memerlukan standar 

tertentu sebagai dasar perbandingan. Standar yang digunakan dapat bersifat internal 

atau eksternal. Standar internal pada umumnya mengacu pada perbandingan kinerja 

perusahaan dengan pesaing utamanya atau industri. Pengukuran kinerja keuangan 

dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa analisis keuangan salah satunya 

dengan analisis profitabilitas perusahaan. Profitabilitas perusahaan merupakan 

suatu kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba yang dinyatakan dalam 

persentase. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan atau laba selama periode tertentu. Perusahaan yang memiliki 

profitabilitas yang tinggi berarti akan menahan labanya, sehingga manajer tidak 

memerlukan tambahan sumber dana eksternal. Sebaliknya, apabila perusahaan 

memiliki profitabilitas yang rendah kemungkinan besar perusahaan akan memilih 

tambahan sumber dana eksternal yaitu hutang dalam pemenuhan biaya operasional 

perusahaan, (Insiroh, 2014). 

Profitabilitas dapat dinilai dengan Return On Asset (ROA). ROA adalah hasil 

perbandingan antara laba sebelum pajak dengan rata-rata total aset. ROA digunakan 

bagi kepentingan manajemen untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan yang bersumber dari aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan. Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah 
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aktiva yang digunakan dalam perusahaan atau suatu ukuran tentang efisiensi 

manajemen. ROA dinyatakan dalam persentase yang menunjukkan produktivitas 

dari seluruh dana yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin kecil ROA 

mengindikasikan keadaan keuangan perusahaan tidak baik,sehingga menciptakan 

suatu persaingan yang ketat, (Insiroh, 2014). 

Ketatnya persaingan yang muncul menuntut perusahaan untuk lebih 

meningkatkan kinerja dan berinovasi dengan produk-produk yang dimilikinya agar 

lebih dikenal lagi oleh masyarakat. Guna meningkatkan kinerja dan berinovasi 

untuk memperkenalkan produknya kepada masyarakat, maka perusahaan 

membutuhkan dana yang lebih. Persepsi investor pada tingkat keberhasilan 

perusahaan dicerminkan melalui profitabilitas. Peningkatan profitabilitas 

perusahaan karena tingginya harga saham akan membuat pasar percaya pada 

kinerja perusahaan dan prospeknya dimasa yang akan datang. Perusahaan 

memperoleh sumber dana dari dalam perusahaan berupa penyusutan dan laba 

ditahan, sedangkan sumber dana dari luar perusahaan berupa hutang dan penerbitan 

saham. 

Selain leverage faktor lain yang dapat menentukan profitabilitas adalah 

pertumbuhan perusahaan. Perusahaan yang besar lebih diminati dari pada 

perusahaan kecil sehingga pertumbuhan perusahaan sangat mempengaruhi 

profitabilitas. Perusahaan yang tumbuh dengan cepat juga menikmati keuntungan 

dan citra positif yang diperoleh. Agar pertumbuhan cepat tidak memiliki arti 

pertumbuhan biaya yang kurang terkendali, maka dalam mengelola pertumbuhan, 

perusahaan harus memiliki pengendalian operasi dengan penekanan pengendalian 
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biaya. Pertumbuhan perusahaan yang semakin cepat dapat mencerminkan 

besarnya kebutuhan dana jika perusahaan ingin melakukan perluasan usaha, 

sehingga memperbesar pula keinginan perusahaan untuk menahan laba. 

Profitabilitas juga dapat mempengaruhi nilai perusahaan, di mana profitabilitas 

adalah ukuran dari kinerja perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan 

oleh perusahaan. Hal tersebut dapat dipahami karena perusahaan yang berhasil 

membukukan laba yang meningkat, mengindikasikan perusahaan tersebut 

mempunyai kinerja yang baik, sehingga dapat menciptakan tanggapan positif dari 

investor dan dapat membuat harga saham perusahaan meningkat. Perusahaan 

dengan profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 

mengelola kekayaan perusahaan secara efektif dan efisien untuk 

memperoleh laba setiap periode, (Rifai et al., 2017). 

Perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi cenderung 

membutuhkan dana dari sumber eksternal yang lebih besar. pertumbuhan 

perusahaan yang meningkat, akan mendorong pengembangan perusahaan di 

berbagai sektor. Dalam melakukan kegiatan ekspansinya, perusahaan cenderung 

membutuhkan sumber dana yang besar dalam membiayai kegiatan ekspansinya. 

Dimana dana internal tidak akan mencukupi dalam membiayai kegiatan 

ekspansinya, sehingga perusahaan lebih memilih dana dari sumber eksternal yang 

besar. Dalam rangka memenuhi kebutuhan dana tersebut perusahaan cenderung 

menggunakan hutang. Hutang (leverage) adalah salah satu alat yang dipergunakan 

perusahaan untuk meningkatkan modal mereka dalam rangka meningkatkan 

keuntungan. Hutang ini bisa berasal dari bank atau pembiayaan lainnya. Pada 
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umumnya perusahaan yang terlalu banyak melakukan pembiayaan dengan hutang, 

dianggap tidak sehat karena dapat menurunkan laba. Hutang yang besar akan 

memberikan dampak yang negatif pada profitabilitas. 

Sumber pendanaan atau kebijakan hutang merupakan tindakan manajemen 

perusahaan untuk mendanai operasional perusahaan dengan menggunakan modal 

dari sumber internal maupun eksternal. Sumber pendanaan internal didapat dari 

dalam perusahaan seperti modal sendiri dan laba ditahan sedangkan sumber 

pendanaan eksternal merupakan dana yang diperoleh dari pihak diluar perusahaan 

seperti bank. Penggunaan hutang meningkatkan risiko perusahaan dan juga 

meningkatkan profitabilitas. Dengan menentukan sumber pendanaan yang tepat 

dapat memperkecil biaya yang dikeluarkan dan menghindari kerugian. Hutang 

adalah instrumen yang sangat sensitif terhadap perubahan nilai perusahaan, yang 

ditentukan oleh struktur. Semakin tinggi proporsi hutang maka semakin tinggi 

harga saham, namun pada titik tertentu peningkatan hutang akan menurunkan nilai 

perusahaan karena manfaat yang diperoleh dari penggunaan hutang lebih kecil 

daripada biaya yang ditimbulkan. Sebaliknya apabila perusahaan menggunakan 

hutang yang kecil atau tidak sama sekali, perusahaan dinilai tidak dapat 

memanfaatkan tambahan modal eksternal yang dapat meningkatkan operasional 

perusahaan. Besarnya nilai perusahaan tidak terlepas dari beberapa kebijakan yang 

diambil perusahaan. Salah satu kebijakan yang sangat sensitif terhadap 

profitabilitas adalah kebijakan hutang, (Nurjanah & Purnama, 2020). 

Keputusan pembiayaan melalui hutang mempunyai batasan sampai seberapa 

besar dana dapat digali atas dasar manfaat yang dapat diperoleh dari hutang 
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tersebut. Biasanya ada standar rasio tertentu untuk menentukan rasio hutang yang 

tidak boleh dilampaui. Jika rasio hutang melewati standar ini, maka biaya akan 

meningkat dengan cepat, dan hal tersebut akan mempengaruhi struktur modal 

perusahaan. Perusahaan yang menggunakan banyak hutang maka akan 

meningkatkan beban bunga dan pokok pinjaman yang harus dibayar. Hal ini 

memperbesar kemungkinan perusahaan menghadapi default, yaitu tidak dapat 

memenuhi kewajiban pembayaran hutang pada waktunya akibat kewajiban yang 

semakin besar, namun apabila perusahaan hanya menggunakan modal sendiri (laba 

ditahan) yang jumlahnya kecil maka akan menutup kesempatan dalam memperoleh 

keuntungan dari yang diharapkan, sehingga sangat dibutuhkan ukuran penentuan 

jumlah proporsi hutang yang optimal bagi perusahaan dalam memperoleh manfaat 

dibandingkan dengan biaya yang dibayarkan, (Wardita & Astakoni, 2018). 

Oleh karena itu perusahaan harus sangat berhati-hati dalam menentukan 

kebijakan hutangnya karena peningkatan pengguna hutang akan menurunkan 

profitabilitas. Kasus tentang kebijakan hutang sudah banyak terjadi di Indonesia, 

salah satunya perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan berupaya untuk 

memperbaiki kondisi dengan melakukan restrukturisasi.Hal ini dikarenakan 

melakukan investasi pada sebagian besar aset berisiko tinggi (high risk) untuk 

mengejar keuntungan yang tinggi (high return). Sebagian besar dana investasi itu 

ditaruhnya pada saham berkinerja buruk dan reksa dana yang dikelola oleh manajer 

investasi dengan kinerja buruk. Maka dari itu, akan menyebabkan perusahan, dan 

mengalami gagal bayar. Suatu perusahaan dinilai berisiko apabila memiliki porsi 

hutang yang besar dalam struktur modal, namun sebaliknya apabila perusahaan 
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menggunakan hutang yang kecil atau tidak sama sekali perusahaan dinilai tidak 

dapat memanfaatkan tambahan modal eksternal yang dapat meningkatkan 

operasional perusahaan, (Rifai et al., 2017). 

Berdasarkan alasan tersebut manajer dituntut untuk lebih berhati-hati dalam 

penentuan kebijakan hutang dalam Perusahaannya. Tingginya perkembangan 

perusahaan dapat terlihat dari jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari periode ke periode semakin banyak. Namun seiring dengan 

pertumbuhan perusahaan, penggunaan hutang juga semakin meningkat. 

Peningkatan hutang yang tinggi dikarenakan perusahaan tersebut lebih banyak 

menggunakan dana dari hutang untuk aktivitas operasionalnya dari pada modal 

sendiri. Hal ini mengindikasikan memiliki tingkat hutang lebih tinggi dari pada 

modal sendiri. Dengan hutang yang tinggi perusahaan memiliki beban bunga yang 

tinggi sehingga dapat berdampak terhadap menurunnya laba perusahaan. Namun, 

hutang dapat menjadi efektif apabila digunakan dengan benar oleh perusahaan 

untuk ekspansi perusahaan. Beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa 

Kebijakan hutang dalam suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, struktur aset dan 

profitabilitas, (Wardita & Astakoni, 2018). 

Ukuran perusahaan dapat dijadikan indikator dalam menunjukkan seberapa 

mudah suatu perusahaan dalam mendapatkan informasi atau akses ke pasar modal 

sehingga untuk memperoleh pinjaman dari kreditur pun akan lebih mudah karena 

perusahaan dengan ukuran besar memiliki probabilitas lebih besar untuk 

memenangkan persaingan atau bertahan dalam industri. Ukuran perusahaan 
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merupakan suatu penentuan besar kecilnya perusahaan. Semakin tinggi total asset 

yang menunjukkan harta yang dimiliki perusahaan mengindikasikan bahwa 

perusahaan tersebut tergolong perusahaan besar. Dan sebaliknya, semakin rendah 

total asset mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut tergolong perusahaan kecil. 

Semakin besar total asset menunjukkan bahwa semakin besar pula harta yang 

dimiliki perusahaan sehingga investor akan semakin aman dalam berinvestasi ke 

perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan diukur menggunakan Ln total asset. 

Ukuran perusahaan diproksikan dengan total aktiva perusahaan setiap tahun. 

Ukuran perusahaan yang diukur dengan asset perusahaan menunjukkan seberapa 

besar harta yang dimiliki perusahaan. Perusahaan dengan aset yang besar maka 

akan menggunakan sumber daya yang ada semaksimal mungkin untuk 

menghasilkan keuntungan usaha yang maksimal dan perusahaan dengan aset yang 

kecil tentunya juga menghasilkan keuntungan sesuai dengan aset yang dimilikinya 

yang relatif kecil, (Novyanny & Turangan, 2019). 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti ingin meneliti 

masalah tersebut dengan judul : “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan, 

Kebijakan Hutang Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas (Studi 

Kasus Pada Perusahaan Investasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

2016-2020). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis 

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
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1. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitas (Studi 

Kasus Pada Perusahaan Investasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

2016-2020). 

2. Apakah kebijakan hutang berpengaruh terhadap Profitabilitas (Studi Kasus 

Pada Perusahaan Investasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2016-

2020). 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitas (Studi Kasus 

Pada Perusahaan Investasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2016-

2020). 

4. Apakah pertumbuhan perusahaan,kebijakan hutang dan ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (Studi Kasus Pada Perusahaan Investasi 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2016-2020). 

1.3. Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap Profitabilitas 

(Studi Kasus Pada Perusahaan Investasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia 2016-2020). 

2. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan hutang terhadap Profitabilitas (Studi 

Kasus Pada Perusahaan Investasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

2016-2020). 
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3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahan terhadap Profitabilitas (Studi 

Kasus Pada Perusahaan Investasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

2016-2020). 

4. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan,kebijakan hutang dan 

ukuran perusahaan terhadap Profitabilitas (Studi Kasus Pada Perusahaan 

Investasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2016-2020). 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai  

berikut : 

1. Bagi penelitian 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan antara teori – teori 

yang telah diperoleh dibangku perkulihan yang berhubungan antara judul 

proposal dengan kenyataan yang sebenarnya dilapangan, 

2. Bagi perusahaan 

Sebagai bahan masukan dalam mempertimbangkan pengembalian finansial guna 

meningkatkan profitabilitas. 

3. Bagi pihak lain 

Sebagai tambahan informasi dan bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang 

meneliti pada bidang penelitian yang sama. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk dapat menyampaikan gambaran yang jelas mengenai penelitian ini, 

maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi – informasi dan 
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hal-hal yang dibahas tiap bab. Penulisan ini disusun dalam 5 (lima) bab, dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Landasan teori ini berisi sebagai kerangka acuan pemikiran dalam 

pembahasan yang akan diteliti dan sebagai dasar analisis yang diambil 

dari berbagai literatur, serta pengertian beberapa variabel penelitian yang 

sudah ditentukan dan tentang penelitian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian ini, kerangka pikir teoritis dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini berisi uraian tentang objek dan lokasi tempat 

penelitian, jenis dan sumber data,teknik pengumpulan data, populasi dan 

sampel, variabel penelitian dan operasional dan teknik analisis data. 

BAB IV  ANALISIS PEMBAHASAN 

Analisis pembahasan ini berisi tentang gambaran umum tempat 

penelitian, analisis data dan pembahasan atas hasil pengolahan data. 

BAB V  PENUTUP 

Penutup ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang 

telah disediakan serta saran-saran yang mungkin nantinya berguna bagi 

organisasi maupun ilmu pengetahuan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Persamaan analisis regresi linear berganda adalah: 

Y= -2,339 + 0,1991X1 + 0,015X2 + 0,075X3 + e 

2. Pertumbuhan perusahaan, kebijakan hutang dan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dengan nilai 

r2 sebesar 0,635 atau sebesar 63,5%. Nilai ini mengandung arti bahwa 

pertumbuhan perusahan, kebijakan hutang dan ukuran perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan karena kuat terhadap profitabilitas karena nilai r2 diatas 

angka 50%. 

3. Hipotesis penelitian menunjukan bahwa: 

a. Hipotesis 1, pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan positif 

terhadap Profitabilitas (ROA). Hal ini menunjukan jika pertumbuhan 

perusahaan meningkat maka dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

b. Hiptoesis 2, kebijakan hutang berpengaruh signifikan negatif terhadap 

Profitabilitas (ROA). Hal ini menunjukan jika kebijakan hutang menurun 

maka dapat menurunkan profitabilitas perusahaan. 

c. Hipotesis 3, ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap 

Profitabilitas (ROA). Hal ini menunjukan jika ukuran perusahaan 

meningkat maka dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
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d. Hipotesis 4, secara bersama-sama bahwa pertumbuhan perusahaan, 

kebijakan hutang dan ukuran perusahan berpengaruh signifikan positif 

terhadap profitabilitas perusahaan. 

5.2. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran bagi 

perusahaan sub sektor investasi dan pihak lain yaitu : 

1. Pihak manajemen yang ada pada sub sektor investasi untuk selalu 

memperhatikan kondisi perusahaan dalam mengelola asset, hutang dan modal 

sehingga dapat menentukan suatu kebijakan tertentu untuk mencegah kerugian 

perusahaan. 

2. Penelitian ini menggunakan empat varabel yaitu pertumbuhan perusahaan, 

kebijakan hutang dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas, diharapkan 

pada peneliti selanjutnya melakukan penelitian mengenai varabel lain yaitu 

seperti Equity to Total Assets Ratio (EAR), Loan to Assets Ratio (AAR) dan 

variabel lain. 

3. Penelitian dilakukan pada perusahaan sub sektor investasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian selain dari perusahaan yang ada diperusahaan jasa. 
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